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LAMPIRAN I PERHITUNGAN MIX DESIGN BATAKO 

Perhitungan Penyerapan Air 

Penyerapan air (%)= (
𝐴−𝐵

𝐵
) X 100% 

Keterangan : 

A = Berat bata beton basah  (gr) 

B = Berat bata beton kering (gr)  

Penyerapan air komposisi campuran 0% = (
428 −379

379
) X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 0% = (
49

379
) X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 0% = 0,12 X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 0% = 0,12% 

 

Penyerapan air komposisi campuran 5% = (
379 −339

339
) X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 5% = (
40

339
) X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 5% = 0,11 X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 5% = 0,15% 

 

Penyerapan air komposisi campuran 10% = (
381−349

349
) X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 10% = (
32

349
) X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 10% = 0,09 X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 10% = 0,09% 

  

Penyerapan air komposisi campuran 15% = (
312−239

239
) X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 15% = (
73

239
) X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 15% = 0,30 X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 15% = 0,30% 

 

Penyerapan air komposisi campuran 20% = (
258−176

176
) X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 20% = (
82

176
) X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 20% = 0,46 X 100% 
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Penyerapan air komposisi campuran 20% = 0,46 % 

 

Penyerapan air komposisi campuran 25% = (
246 −213

213
) X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 25% = (
33

213
) X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 25% = 0,15 X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 25% = 0,15% 

 

Penyerapan air komposisi campuran 30% = (
289−170

170
) X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 30% = (
119

170
) X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 30% = 0,7 X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 30% = 0,7% 

  

Penyerapan air komposisi campuran 35% = (
236−138

138
) X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 35% = (
98

138
) X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 35% = 0,71 X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 35% = 0,71% 

 

Penyerapan air komposisi campuran 40% = (
252−144

144
) X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 40% = (
108

144
) X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 40% = 0,75 X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 40% = 0,75 % 

 

Penyerapan air komposisi campuran 45% = (
260 −150

150
) X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 45% = (
110

150
) X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 45% = 0,73 X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 45% = 0,73% 

 

Penyerapan air komposisi campuran 50% = (
216−179

179
) X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 50% = (
37

179
) X 100% 

Penyerapan air komposisi campuran 50% = 0,20 X 100% 
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Penyerapan air komposisi campuran 50% = 0,20% 

  

Perhitungan Kuat Tekan 

Fc = 
𝑃

𝐴
 

Dimana :  

Fc = Kuat tekan (Kg/cm2) 

P = Beban maksimum (Kg) 

A = Luas penampang bahan (cm2)   

 

Kuat tekan komposisi campuran 0% = (
15,696

36
)  

Kuat tekan komposisi campuran 0% = 44 Kg/cm2 

 

Kuat tekan komposisi campuran 5% = (
11,772

36
)  

Kuat tekan komposisi campuran 5% = 33 Kg/cm2 

 

Kuat tekan komposisi campuran 10% = (
13,734

36
)  

Kuat tekan komposisi campuran 10% = 39 Kg/cm2 

 

Kuat tekan komposisi campuran 15% = (
19,620

36
)  

Kuat tekan komposisi campuran 15% = 55 Kg/cm2 

 

Kuat tekan komposisi campuran 20% = (
15,696

36
)  

Kuat tekan komposisi campuran 20% = 44 Kg/cm2 

 

Kuat tekan komposisi campuran 25% = (
11,772

36
)  

Kuat tekan komposisi campuran 25% = 33 Kg/cm2 

 

Kuat tekan komposisi campuran 30% = (
9,810

36
)  

Kuat tekan komposisi campuran 30% = 28 Kg/cm2 

 

Kuat tekan komposisi campuran 35% = (
9,810

36
)  
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Kuat tekan komposisi campuran 35% = 28 Kg/cm2 

 

Kuat tekan komposisi campuran 40% = (
17,658

36
)  

Kuat tekan komposisi campuran 40% = 50 Kg/cm2 

 

Kuat tekan komposisi campuran 45% = (
17,658

36
)  

Kuat tekan komposisi campuran 45% = 50 Kg/cm2 

 

Kuat tekan komposisi campuran 50% = (
19,620

36
)  

Kuat tekan komposisi campuran 50% = 56 Kg/cm2 
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LAMPIRANN II HASIL UJI LABORATORIUM KUAT TEKAN 
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LAMPIRAN III DOKUMENTASI PENELITIAN PEMBUATAN BATAKO 

 

 

 

       

Pasir Masker 3 Lapis Semen 

Sampel basah 5% 
Sampel basah 0% 

Sampel basah 10% 

Air 

Sampel basah 20% Sampel basah 15% 
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Sampel basah 30% Sampel basah 35% Sampel basah 25% 

Sampel basah 40% Sampel basah 50% Sampel basah 45% 

Sampel kering 0% Sampel kering 5% Sampel kering 10% 



51 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Sampel kering 15% Sampel kering 20% Sampel kering 25% 

Sampel kering 50% Sampel kering 45% 

Sampel kering 40% Sampel kering 35% Sampel kering 30% 
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Sampel kuat tekan 5% Sampel kuat tekan 0% 

Sampel kuat tekan 15% 

Sampel kuat tekan 10% 

Sampel kuat tekan 20% Sampel kuat tekan 25% 

Sampel kuat tekan 30% Sampel kuat tekan 35% Sampel kuat tekan 40% 

Sampel kuat tekan 45% Sampel kuat tekan 50% 
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Sampel Tahan  

Api 0% 

Sampel Tahan  

Api 5% 

Sampel Tahan  

Api 10% 

Sampel Tahan  

Api 25% 

Sampel Tahan  

Api 20% 

Sampel Tahan  

Api 15% 

Sampel Tahan  

Api 30% 

Sampel Tahan  

Api 35% 

Sampel Tahan  

Api 40% 

Sampel Tahan  

Api 35% 

Sampel Tahan  

Api 50% 
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Nama   : Dimas Falah Kusuma Leksono 

Tempat tanggal lahir : Cilacap, 16 Maret 2000 

Alamat   : Sidareja, Sudagaran, Cilacap, Jawa Tengah 

Telepon  : 0878838221434 

Alamat email  : dimas.f.k.l@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan : 

⮚ SD Negeri Sudagaran 01    Tahun 2006 – 2012 

⮚ SMP Muhammadiyah Sidareja   Tahun 2012 – 2015 

⮚ SMK Budi Utomo Gadingmangu   Tahun 2015 – 2018 

Pengalaman Organisasi 

⮚ Pengurus Himpunan Mahasiswa Prodi Khusus Teknik Pengendalian 

Pencemaran Lingkungan (HMTLink) Periode 2019/2020 
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